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ABSTRAK 

Penelitian ini berisikan penjelasan mengenai upaya Support and Feed dalam program 
“Why Plant Based ?” dan  Take The Pledge. Sebagai organisasi yang memperdulikan 
masalah lingkungan hingga krisis iklim Support and Feed mengupayakan gerakan 
Veganisme sebagai upaya untuk mengatasi masalah tersebut. Industri energi, bahan 
bakar fosil, dan transportasi selalu menjadi topik utama pemimpin global mengenai 
masalah mitigasi iklim, sementara industri peternakan yang juga salah satu dari 
kontributor masalah lingkungan seringkali dikesampingkan dan diabaikan dalam diskusi. 
Support and Feed percaya apabilah masyarakat dunia ikutserta dalam merubah 
kebiasaan pola makan menjadi vegan akan memberikan dampak positif terhadap 
lingkungan. Metode penelitian yang digunakan ialah pendekatan kualitatif deskriptif 
dimana penulis menjelaskan fenomena yang ada dengan menceritakan situasi dan 
kondisi yang terjadi kemudian mengkonfirmasikannya dengan teori yang digunakan, 
yaitu Transnational Advocacy Network. Melalui teori Transnational Advocacy Network 
yang dikemukakan oleh Margareth Keck dan Kathryn Sikkink menjelaskan strategi 
advokasi yang dilancarkan oleh Support and Feed diantaranya Politik Informasi, Politik 
Simbolik, Politik Leverage, dan Politik Akuntabilitas. Hasil penelitian ini menghasilkan 
pencapaian program tersebut dalam mempengaruhi publik atau masyarakat untuk 
berkontribusi dan merubah kebiasaan pola makan yang lebih sehat untuk kesehatan dan 
lingkungan. 

Kata kunci : Support and Feed, Lingkungan, Vegan, Transnational Advocacy 
Network. 
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ABSTRACT 

This research contains an explanation of the Support and Feed efforts in the "Why Plant 
Based?" and Take The Pledge. As an organization that cares about environmental 
issues and the climate crisis, Support and Feed is working on the Veganism movement 
as an effort to overcome these problems. The energy, fossil fuel and transportation 
industries have always been the main topics of global leaders regarding climate 
mitigation issues, while the livestock industry, which is also one of the contributors to 
environmental problems, is often sidelined and ignored in discussions. Support and 
Feed believes that if the world community participates in changing their eating habits to 
become vegan, it will have a positive impact on the environment. The research method 
used is a descriptive qualitative approach where the author explains the existing 
phenomenon by telling the situation and conditions that occurred and then confirms it 
with the theory used, namely the Transnational Advocacy Network. Through the 
Transnational Advocacy Network theory put forward by Margareth Keck and Kathryn 
Sikkink, they explain the advocacy strategies launched by Support and Feed including 
Information Politics, Symbolic Politics, Leverage Politics, and Accountability Politics. 
The results of this research resulted in the program's achievements in influencing the 
public or society to contribute and change eating habits that are healthier for health 
and the environment. 

Keywords: Support and Feed, Environment, Vegan, Transnational Advocacy Network. 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang   

Pada era industri saat ini menjadi masa bagi kemajuan manusia yang telah 

melahirkan teknologi sebagai alat yang bertujuan untuk memfasilitasi berbagai aspek 

kehidupan manusia. Perkembangan teknologi hingga saat ini terus berlanjut, didorong 

oleh kebutuhan yang dipicu oleh kreativitas manusia, sehingga teknologi telah menjadi 

bagian integral dalam kehidupan manusia. Dalam proses ini, lahirnya mesin-mesin 

yang sangat diapresiasi telah menjadi alat yang berpotensi untuk membantu dalam 

berbagai sektor industri, namun sayangnya, perkembangan ini juga membawa dampak 

negatif terhadap kondisi lingkungan. Inovasi di dunia industri telah menciptakan 

masalah lingkungan yang serius, salah satunya adalah perubahan iklim yang 

disebabkan oleh peningkatan emisi gas rumah kaca yang berasal dari aktivitas manusia, 

terutama yang terkait dengan pembakaran bahan bakar fosil dan praktik industri 

pertanian. 

Perubahan iklim adalah salah satu krisis lingkungan terbesar yang dihadapi 

manusia saat ini. Penyebab utamanya adalah emisi gas rumah kaca yang dihasilkan 

oleh aktivitas manusia, terutama pembakaran bahan bakar fosil dan industri pertanian. 

Dampaknya sangat luas, mencakup kenaikan suhu global, perubahan pola cuaca yang 

ekstrem, naiknya permukaan laut, dan kerusakan ekosistem. Dengan meningkatnya 

kesadaran akan dampak negatif perubahan iklim, ada kebutuhan mendesak untuk 

mengambil tindakan yang dapat memitigasi dan mengurangi dampaknya. 

Pola makan manusia memiliki dampak besar pada perubahan iklim. Menurut 

Environmental Protection Agency (EPA) sebagai badan yang meneliti lingkungan dan 
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kesehatan manusia di Amerika menyatakan bahwa industri peternakan konvensional 

adalah salah satu sumber emisi karbon terbesar, baik dalam bentuk metana yang 

dihasilkan oleh ternak maupun deforestasi yang dilakukan untuk memberikan lahan 

bagi peternakan dan produksi pakan hewan (United States Environmental Protection 

Agency, 2023). Kegiatan dalam peternakan menimbulkan risiko kesehatan bagi 

masyarakat sekitar karena penyakit virus dapat menyebar dari ternak yang sakit ke 

manusia dan peningkatan penggunaan antibiotik pada hewan yang dipelihara untuk 

dimakan dengan cepat menyebabkan resistensi antibiotik pada populasi manusia. The 

United Nations Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC) memperingatkan 

bahwa konsumsi daging dan susu harus dikurangi secara drastis untuk mengurangi 

dampak buruk perubahan iklim terhadap planet dan kesehatan kita (Support and Feed, 

2023). 

Gambar 1. 1 Potensi Mitigasi Gas Rumah Kaca 

 

Sumber : Eat less meat: UN climate change panel tackles diets,  IPCC  (2019) 

Diagram batang di atas menyajikan mitigasi dampak emisi gas rumah kaca dari 

populasi dunia yang menerapkan berbagai pola makan, sebagaimana diperiksa oleh 
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Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC). Tabel ini menunjukkan potensi 

mitigasi gas rumah kaca (diukur dalam setara CO2, gigaton per tahun) untuk setiap 

pola makan. Dengan menyajikan data pada tabel yang menunjukkan jumlah tingkat 

emisi yang dapat dihindari (Schiermeier, 2019). 

Baris pertama diagram menunjukkan perkiraan pengurangan emisi jika tidak ada 

makanan yang berasal dari hewan yang dikonsumsi. Baris kedua menunjukkan 

perkiraan pengurangan emisi jika daging atau makanan laut hanya dikonsumsi sebulan 

sekali. Baris ketiga menunjukkan perkiraan pengurangan emisi jika daging dan susu 

dibatasi. Baris keempat menunjukkan perkiraan pengurangan emisi jika gula, daging, 

dan susu dibatasi. Baris kelima menunjukkan perkiraan pengurangan emisi jika pangan 

sumber hewani terbatas namun kaya kalori. Baris keenam menunjukkan perkiraan 

pengurangan emisi jika pola makan vegetarian termasuk makanan laut diterapkan. 

Baris ketujuh menunjukkan perkiraan pengurangan emisi jika daging dan susu 

ruminansia dibatasi. Baris kedelapan menunjukkan perkiraan pengurangan emisi jika 

daging dikonsumsi dalam jumlah sedang namun kaya akan sayuran. 

Diagram tersebut juga menyertakan dua poin data tambahan untuk konteks. Yang 

pertama adalah perkiraan emisi yang dapat dihindari melalui penggunaan tenaga nuklir 

secara global pada tahun 2018. Yang kedua adalah asumsi bahwa pembangkit listrik 

tenaga nuklir menggantikan bahan bakar fosil, berdasarkan data dari Asosiasi Nuklir 

Dunia. Secara keseluruhan, tabel tersebut menunjukkan bahwa menerapkan pola 

makan dengan makanan hewani yang terbatas atau tidak sama sekali dapat 

memberikan dampak yang signifikan terhadap pengurangan emisi gas rumah kaca. 

Dalam konteks global pemburukan lingkungan dan pandemi Covid-19, pola 

makan vegan akan berkontribusi pada penurunan emisi gas buangan. Hal ini akan 
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membantu menghentikan perubahan iklim yang dapat memengaruhi kualitas hidup dan 

lingkungan di seluruh dunia. Isu vegan dan isu global warming memiliki 

keterhubungan yang signifikan karena pola makan vegan dapat secara besar-besar 

mengurangi kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh produksi makanan. Berikut 

adalah beberapa alasan mengapa pola makan vegan terkait dengan pencegahan global 

warming, yang pertama adalah emisi gas rumah kaca, peternakan hewan terutama sapi 

dan domba, merupakan sumber utama emisi metana, yang 21 kali lebih kuat sebagai 

gas rumah kaca dibandingkan karbondioksida (CO2). Pola makan vegan mengurangi 

emisi metana secara signifikan karena tidak melibatkan produksi daging. Penggunaan 

bahan bakar fosil juga menjadi sumber karbondioksida, produksi pakan ternak dan 

penggunaan bahan bakar fosil dalam peternakan juga menyumbang emisi CO2 yang 

signifikan. Kedua polusi air dan lahan, penggunaan lahan pada pertanian menggunakan 

lahan 75% lebih sedikit daripada pola makan yang mengonsumsi lebih dari 100 gram 

daging per hari. Produksi daging juga menyebabkan polusi air dari kotoran dan urin 

hewan ternak yang dihasilkan selama pemeliharaan. Ketiga penggunaan air, produksi 

daging memerlukan lebih banyak air dibandingkan produksi tanaman (Scarborough et 

al., 2023). 

Di tahun 2017, Presiden Donald Trump mengumumkan bahwa Amerika Serikat 

akan menarik diri dari Perjanjian Paris. Perjanjian Paris atau Paris Agreement 

merupakan perjanjian internasional yang bertujuan untuk mengatasi perubahan iklim 

global dengan menjaga suhu rata-rata global agar tetap terkendali. Presiden Trump 

berpandangan bahwa perjanjian tersebut memberikan beban ekonomi yang tidak adil 

bagi pekerja, bisnis, dan wajib pajak Amerika Serikat (Pompeo, 2019). Keputusan 

Presiden Trump tersebut banyak mendapatkan kritik dari banyak pihak. Berdasarkan 

pasal 28 Paris Agreement, pentingnya melakukan peninjauan serta penilaian terhadap 
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implementasi dari perjanjian secara berkala, sehingga Amerika Serikat yang telah 

menyetujui isi perjanjian sebelumnya tetap ikut serta dalam proses menjalankan 

komitmen Paris Agreement selama 4 tahun. Pada awal tahun 2021 dibawah 

pemerintahan Presiden Biden, Amerika Serikat kembali bergabung dengan Paris 

Agreement (Blinken, 2021). Presiden Biden mempunyai visi yang berani untuk 

mengatasi masalah iklim dengan keseriusan yang dibutuhkan oleh ilmu pengetahuan, 

dengan membangun ekonomi energi bersih yang menguntungkan seluruh warga 

Amerika Serikat dengan biaya yang lebih rendah untuk keluarga, pekerjaan dengan 

gaji yang baik bagi pekerja, dan udara yang lebih sehat serta air yang lebih bersih 

untuk masyarakat. 

Selain pemerintahan, organisasi non-pemerintahan atau NGO juga memiliki 

kesempatan yang sama dalam mengatasi fenomena perubahan iklim yang saat ini telah 

berlangsung. Dalam hal ini terdapat NGO yang terbentuk dari adanya isu perubahan 

iklim akibat dari eksplorasi peternakan, yaitu Support and Feed. Support and Feed 

menyayangkan keputusan pemerintahannya (Amerika Serikat) dalam keputusan 

mundur dari Perjanjian Paris. Support and Feed sebagai organisasi nirlaba yang 

bergerak dalam menyediakan makanan vegan yang bergizi bagi orang-orang yang 

membutuhkan, sambil juga mendukung dan mempromosikan gaya hidup vegan untuk 

tujuan menjaga lingkungan dan kesejahteraan hewan. Dalam membangun gaya hidup 

vegan, Support and Feed melakukan distribusi makanan vegan dalam aksinya Support 

and Feed bekerjasama dengan restoran-restoran lokal untuk mengumpulkan serta 

mendistribusikan makanan vegan kepada yang membuuhkan seperti kelompok etnis 

minoritas, petugas darurat, dan pusat-pusat perlindungan wanita dan panti asuhan. 

Selain itu, melalui website resminya Support and Feed memberikan informasi sebagai 

Educational Programs yang berisikan informasi-informasi yang dibutuhkan 
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masyarakat mengenai kandungan hingga manfaat makanan vegan baik bagi kesehatan 

maupun lingkungan. Organisasi ini didirikan sebagai respons terhadap berbagai isu 

sosial, termasuk kesehatan lingkungan, kesejahteraan hewan, serta krisis kelaparan 

yang dihadapi oleh beberapa komunitas (Support and Feed, 2024).  

Berdasarkan perjelasan terkait latar belakang penelitian diatas penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Upaya NGO Dalam Penanggulangan Isu 

Perubahan Iklim : Studi Kasus Upaya Support and Feed Dalam Membangun 

Gaya Hidup Vegan Melalui Kampanye "Why Plant Based?" Dan “Take The 

Pledge””.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang diatas, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah “Bagaimana upaya NGO Dalam Penanggulangan Isu 

Perubahan Iklim : Studi Kasus Upaya Support and Feed Dalam Membangun 

Gaya Hidup Vegan Melalui Kampanye "Why Plant Based?" Dan “Take The 

Pledge””. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisa upaya kampanye internasional Support and Feed dalam 

membangun gaya hidup vegan 

2. Dapat mengetahui fungsi apa saja yang dijalankan oleh Support and Feed 

sebagai organisasi non-pemerintah 

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan dapat diambil dari penelitian ini, berupa : 
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1. Manfaat Teoritis 

Memberikan penambahan wawasan dan pengetahuan yang berguna bagi Ilmu 

Hubungan Internasional serta pemahaman lebih baik tentang peranan NGO dalam 

mengatasi krisis iklim. Menjadi rujukan pengembangan penelitian model kolaboratif 

antara NGO, pemerintah, dan masyarakat untuk menciptakan perubahan sosial. 

2. Manfaat Praktis  

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran atau 

informasi mengenai pengembangan strategi dan program yang efektif untuk mengatasi 

krisis iklim.  
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